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Abstract: This study aims to analyze the effect of teacher class management on motivation and the results of the study of 
fiqh learning in MI Negeri 2 Bengkulu City. This research is a type of field research, using descriptive quantitative approach. 
The population in this study were all 40 students in MI Negeri 2 Bengkulu City which were forty-seven people. Thus, the total 
population as a sample amounted to 47 people. Based on research that has been done, then it is concluded as follows: First, 
there is a significant influence on the management of teacher classes on the motivation to learn fiqh students. It can be seen 
from the t-test sig value that is the sig value of 0.021 <0.05 which means that H_0 is rejected or H_a is accepted. Second, there 
is a significant influence on the management of fiqh classes on the learning outcomes of students in the field of jurisprudence. 
Thus, the total population as a sample amounted to 47 people. Based on research that has been done, then it is concluded as 
follows: First, there is a significant influence on the management of teacher classes on the motivation to learn fiqh students. It 
can be seen from the t-test sig value that is the sig value of 0.021 <0.05 which means that H_0 is rejected or H_a is accepted. 
Second, there is a significant influence on the management of fiqh classes on the learning outcomes of students in the field of 
jurisprudence.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruhpengelolaan kelasguruterhadapmotivasidan hasil belajarsiswa-
pada pembelajaran fiqih di MI Negeri 2 Kota Bengkulu.Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), 
dengan menggunakanpendekatan deskriptifkuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelasVdi MI Negeri 2 
Kota Bengkuluyang berjumlah empat puluhtujuh orang. Dengan demikian, jumlah seluruh populasi sebagai sampel berjumlah 
47 orang.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan sebagai berikut:Pertama, Terdapat pengaruh yang 
berarti pengelolaan kelas guru terhadap motivasi belajar siswa  fiqih. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t yaitu nilai sig 0,021 
< 0,05 yang artinya H_0 ditolak atau H_a diterima. Kedua, Terdapat pengaruh yang berarti pengelolaan kelas fiqih terhadap 
hasil belajar siswa bidang studi fiqih. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t yaitu nilai sig 0,021 < 0,05 yang artinya H_0 ditolak 
atau H_a diterima. Ketiga, Terdapat pengaruh pengelolaan kelas guru fiqih terhadap terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t (X1) yaitu nilai sig 0,021 < 0,05 dan (X2) yaitu nilai sig 0,004 < 0,05 yang artinya H_0 
ditolak atau H_a diterima. 
Kata Kunci: Pengelolaan, Kelas, Motivasi, Hasil Belajar
al-Bahtsu: Vol. 4, No. 2, Desember 2019   225
Pendahuluan 
Guru sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran dan terciptanya peserta didik yang 
berkualitas. Guru menempati posisi strategis dan 
merupakan komponen paling berpengaruh terh-
adap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas.Begitu pentingnya peran guru dalam 
sistem pendidikan, guru dituntut untuk selalu men-
ingkatkan kemampuannya sebagai tenaga kepen-
didikan yang berkompeten dan profesional. Oleh 
karena itu upaya perbaikan apa pun yang dilaku-
kan untuk memperbaiki kualitas pendidikan, tidak 
akan memberikan sumbangan yang signifikan tan-
pa adanya guru yang berkompeten, profesional, 
bermartabat, dan sejahtera. Guru sebagai pendidik 
profesional Menurut Muslich  yaitu: dengan tugas 
utama “mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pen-
didikan dasar dan pendidikan menengah”.1
Guna dapat melaksanakan tugas dengan baik 
sesuai dengan bidang keahliannya, diperlukan 
tingkat keahlian yang memadai. Menjadi guru bu-
kan hanya cukup memahami materi yang harus 
disampaikan, akan tetapi juga diperlukan kemam-
puan dan pemahaman tentang pengetahuan dan 
keterampilan yang lain, misalnya pemahaman ten-
tang psikologi perkembangan manusia, pemaha-
man tentang teori-teori perubahan sikap, kemam-
puan merancang dan memanfaatkan media dan 
sumber belajar, kemampuan mendesain strategi 
pembelajaran, evaluasi dan sebagainya. 
Untuk mencapai tujuanpembelajaran, pal-
ing tidak guru harus memiliki keterampilan dasar 
mengajar. Keterampilan dasar mengajar bagi guru 
diperlukan agar guru dapat melaksanakan peran-
nya dalam pengelolaan proses pembelajaran, se-
hingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif 
dan efesien. Di samping itu, keterampilan dasar 
merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengim-
plementasikan berbagai strategi. Hanya saja, masih 
1Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 11
banyak kasus di dunia pendidikan yakni masih 
banyak guru yang bermasalah dalam melak-
sanakan tugasnya. Akibatnya siswa tidak mampu 
menyerap apa yang disampaikan guru dan pem-
belajaran yang diselenggarakan tidak mencapai 
tujuannya. Di samping kurangnya kesadaran ter-
hadap tugasnya, guru merupakan individu pribadi 
yang juga memiliki kelemahan. 
Menurut Sanjaya diantara sifat-sifat negatif 
yang banyak ditemukan pada guru adalah sebagai 
berikut lekas marah dan berprasangka buruk,  suka 
menyendiri dan kurang dewasa, haus penghorma-
tan dan pujian orang lain, penggugup, bimbingan, 
ragu dan takut, serta mudah kecewa.2
Beberapa sifat tersebut dapat saja terjadi pada 
seorang tenaga pendidik, sebab sifat-sifat negatif 
tersebut sangat dipengaruhi oleh keterampilan 
dasar mengajar yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Keterampilan dasar mengajar seorang guru dapat 
berupa keterampilannya dalam bertanya, keter-
ampilan memberikan penguatan, dan keterampi-
lan membuka dan menutup pembelajaran. 
Keterampilan guru akan berpengaruh pada 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Keter-
ampilan dasar mengajar guru menjadi faktor pe-
narik siswa untuk aktif mengikuti proses belajar 
mengajar. Tetapi jika guru belum menguasai, maka 
akan menimbulkan persepsi buruk bagi siswa yang 
dapat menyebabkan mereka menjauh dari peroses 
belajar mengajar tersebut.
Permasalahan pokok dalam kompetensi guru 
sebagai pendidik dan pengajar adalah melakukan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan profesional. 
Roestiyah mengutarakan bahwa kedudukan dan 
kompetensi guru dalam interaksi belajar mengajar 
antara lain Tugas dan tanggung jawab guru seba-
gai pengajar, tugas dan tanggung jawab guru seba-
gai pemimpin, dan tugas dan tanggung jawab guru 
sebagai pengganti orang tua.3
Ketiga tugas tersebut di atas, merupakan tugas 
pokok guru yang harus diemban dan dilaksanakan 
2Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Ja-
karta: Bumi Aksara, 2010), h. 11
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dengan baik. Guru sebagai pengajar lebih mene-
kankan kepada tugas dalam merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini, guru 
dituntut memiliki perangkat pengetahuan dan ket-
erampilan teknik mengajar, di samping menguasai 
ilmu dan bahan pengajaran yang akan diajarkan.
Peranan guru di MI Negeri 2 Kota Bengkulu 
yang bertanggung jawab terhadap berlangsung-
nya proses pembelajaran di kelas. Sehingga guru 
dituntut untuk bisa memberikan pembinaan, bimb-
ingan, motivasi, pengawasan dan evaluasi dalam 
proses pembelajaran dalam upaya guna mencapai 
kualitas pembelajaran yang baik. Sementara, dari 
hasil wawancara dengan salah satu guru fiqihMI 
Negeri 2 Kota Bengkulu bahwa guru mewujud-
kan yang berkaitan dengan perangkat pengaja-
ran, kegiatan pembelajaran, sampai pada evaluasi 
pembelajaran. Sehingga guru harus berusaha den-
gan sendirinya mewujudkan proses pembelajaran 
yang kondusif dan dapat berjalan sebagaimana 
mestinya.4
Dengan demikian, berkaitan dengan kegiatan 
guru dalam pengelolaankelasmasih belum menun-
jukkan kemampuannya secara maksimal. Seh-
ingga, dalam kegiatan proses pembelajaran yang 
dilakukannya belum sesuai dengan yang diharap-
kan, seperti kondisibelajar,motivasi belajar siswa 
dan konsentrasi siswa belajar belum tercapai. Den-
gan kondisi tersebut dapat mempengaruhi kualitas 
proses dan hasil pembelajaran, dan jika hal ini dia-
baikan akan lebih memberikan reputasi buruk bagi 
guru dan madrasah. 
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research), dengan menggunakan-
pendekatan deskriptifkuantitatif. Menurut Sugi-
yono metode ini disebut metode kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Metode penelitian kuanti-
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 21
3NK Roestiyah, Masalah Pembelajaran Sebagai Suatu Sistem, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), h. 38
tatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.5
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengujian Hipotesis Pertama (variabel X 
dengan variabel Y1)
Uji hipotesis pertama adalah untuk menguji 
apakah pengelolaan kelas guru (X) berpengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan motivasi 
belajar (Y1) siswa di MIN 2 Kota Bengkulu. Pen-
gujian ini melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabilitasnya atau nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka tidak terdapat 
pengaruh signifikan pengelolaan kelas guru (X) 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa  (Y1). 
Jika nilai probabilitasnya atau nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka terdapat 
pengaruh signifikan pengelolaan kelas guru ter-
hadap peningkatan hasil belajar siswa  di MIN 2 
Kota Bengkulu.
Uji regresi linear pengelolaan kelas guru (X) dan 
motivasi belajar siswa (Y1) di MIN 2 Kota Bengku-
lu ini menggunakan bantuan program SPSS versi 
windows 16.0 dengan hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
4Hasil wawancara dengan guru fiqih, tanggal 15 November 2018
5Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R & B, Praktis-
nya, (Jakarta: Bumi Aksara 2009), h 13
16.0 dengan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 




Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 121,426 1 121,426 6,639 ,021
a
 
Residual 274,339 15 18,289   
Total 395,765 16    




Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 121,426 1 121,426 6,639 ,021
a
 
Residual 274,339 15 18,289   
Total 395,765 16    
a. Predictors: (Constant), pengelolaan kelas 




1 tant) 23,355 19,728 1,184 ,255 
Pengelolaa ,601 ,233 ,554 2,577 ,021 
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Dari tabel Anova dapat di atas, dapat dilihat 
bahwa F hitung sebesar 6,639 dengan tingkat sig-
nifikansi 0,021 yang masih di bawah 0,05. Ber-
dasarkan kaidah pengujian dengan membanding-
kan antara Fhitung dengan Ftabel, jika Fhitung> 
Ftabel, maka Ho ditolak. Ftabel pada α  = 0,05 
Ftabel diperoleh sebesar 4,1959, maka Fhitung> 
Ftabel. Hal ini menunjukkan pengaruh variabel 
pengelolaan kelas guru (variabel X) signifikan ter-
hadap motivasi belajar (variabel Y1). Dengan de-
mikian, model regresi linier sederhana dapat digu-
nakan untuk memprediksi hasil belajar siswa  yang 
dipengaruhi oleh pengelolaan kelas guru.
Demikian juga jika membandingkan dengan 
kaidah pengujian berdasarkan probabilitas, maka 
nilai signifikansi (sig) 0,021 < 0,05. Karena proba-
bilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model re-
gresi bisa dipakai untuk memprediksi variabel Y. 
atau bisa dikatakan pengelolaan kelas guru ber-
pengaruh terhadap motivasi belajar PAI siswa.
Uji regresi linier sederhana antara pengelolaan 
kelas guru terhadap motivasi belajar siswa  ini 
menggunakan bantuan program SPSS dapat dili-
hat pada tabel berikut:
൏
Tabel 2 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23,355 19,728  1,184 ,255 
Pengelolaa
n kelas 
,601 ,233 ,554 2,577 ,021 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat 
dilihat pada kolom B pada bagian constant terda-
pat nilai 23.355 sedangkan nilai pengelolaan kelas 
guru 0,601 maka dapat dikemukan persamaan re-
gresi linearnya sebagai berikut :
Y = a +b1X1
Y = 23.355 +  0,601X1
Koefisien B dinamakan koefisien arah regresi 
dan menyatakan perubahan rata-rata variabel 
motivasi belajar siswa  (Y1) untuk setiap peruba-
han variabel pengelolaan kelas guru (X) sebesar 
satu unit. Perubahan ini merupakan pertambah-
an jika B bertanda positif dan penurunan jika B 
bertanda negatif. Hasil perhitungan pada tabel di 
atas α  = 23.355 untuk pengelolaan kelas guru 
(X) 0,601 berarti setiap kali variabel pengelolaan 
kelas guru (X) bertambah satu, maka rata-rata 
variabel motivasi belajar (Y1) bertambah sebe-
sar 0,601 penambahan ini adalah signifikan.
Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 
2,577. Besarnya nilai t dapat dijadikan petunjuk 
untuk menjawab hipotesis di bawah ini: 
H0: Tidak adapengaruhpositifpengelolaan kelas 
guru terhadap motivasi belajar siswa  di MIN 2 
Kota Bengkulu.
Ha   : Adapengaruhpositifpengelolaan kelas 
guru terhadap motivasi belajar siswa  di MIN 2 
Kota Bengkulu.
Berdasarkan tabel di atas diketahui besarnya 
nilai t tes adalah 2,577dengan signifikansi sebesar 
0,021lebih kecil dari 0,05 (0,021< 0,05), yang be-
rarti pengelolaan kelas guru berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar PAI siswa.
Untuk mengetahui tingkatan pengaruh pengelo-
laan kelas guru terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa  dijelaskan melalui tabel di bawah ini:
Tabel 3 
Hasil Koefisiensi Korelasi dan Determinasi 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,307 ,261 4,277 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa R 
square = 0,307, artinya perubahan prestasi bela-
jar PAI karena pengaruh pengelolaan kelas guru 
sebesar 30,7%, sedangkan sisanya yaitu 69,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain.
2. Pengujian Hipotesis Kedua (variabel X den-
gan variabel Y2)
Uji hipotesis kedua adalah untuk menguji apak-
ah pengelolaan kelas (X) berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap peningkatan prestasi belajar (Y2) 
siswa di MIN 2 Kota Bengkulu. Pengujian ini meli-
hat nilai probabilitasnya. Jika nilai probabilitasnya 
atau nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (sig 
> 0,05) maka tidak terdapat pengaruh signifikan 
pengelolaan kelas (X) terhadap peningkatan ha-
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Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
121,426 1 121,426 6,639 ,021
a
 
Residual 274,339 15 18,289   
Total 395,765 16    
a. Predictors: (Constant),pengelolaan kelas 




1 tant) 22,755 19,961 1,140 ,272 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22,755 19,961  1,140 ,272 
pengelolaa
n kelas 
,601 ,233 ,554 2,577 ,021 
sil belajar siswa  (Y2). Jika nilai probabilitasnya 
atau nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (sig 
< 0,05) maka terdapat pengaruh signifikan pen-
gelolaan kelas terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa  di MIN 2 Kota Bengkulu.
Uji regresi linear pengelolaan kelas (X) dan ha-
sil belajar siswa  (Y2) di MIN 2 Kota Bengkulu ini 
menggunakan bantuan program SPSSversi win-
dows 16.0 dengan hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
dengan hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 




Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
121,426 1 121,426 6,639 ,021
a
 
Residual 274,339 15 18,289   
Total 395,765 16    
a. Predictors: (Constant),pengelolaan kelas 
Dari tabel Anova dapat di atas, dapat dilihat 
bahwa F hitung sebesar 6,639 dengan tingkat sig-
nifikansi 0,021 yang masih di bawah 0,05. Ber-
dasarkan kaidah pengujian dengan membanding-
kan antara Fhitung dengan Ftabel, jika Fhitung> 
Ftabel, maka Ho ditolak. Ftabel pada α  = 0,05 
Ftabel diperoleh sebesar 4,1959, maka Fhitung> 
Ftabel. Hal ini menunjukkan pengaruh variabel 
pengelolaan kelas (variabel X) signifikan terhadap 
prestasi belajar (variabel Y2). Dengan demikian, 
model regresi linier sederhana dapat digunakan 
untuk memprediksi hasil belajar siswa  yang dipen-
garuhi oleh pengelolaan kelas.
Demikian juga jika membandingkan dengan 
kaidah pengujian berdasarkan probabilitas, maka 
nilai signifikansi (sig) 0,021 < 0,05. Karena proba-
bilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model re-
gresi bisa dipakai untuk memprediksi variabel Y. 
atau bisa dikatakan pengelolaan kelas berpengar-
uh terhadap prestasi belajar PAI siswa.
Uji regresi linier sederhana antara kompetensi 
guru terhadap prestasi belajar PAI siswa ini meng-
gunakan bantuan program SPSS dapat dilihat 
pada tabel berikut :
Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat 
dilihat pada kolom B pada bagian constant terda-
pat nilai 22.755 sedangkan nilai pengelolaan kelas 
0,601 maka dapat dikemukan persamaan regresi 
linearnya sebagai berikut :
Y = a +b2X2
Y = 22.755 +  0,601X2
Koefisien B dinamakan koefisien arah regresi 
dan menyatakan perubahan rata-rata variabel 
hasil belajar siswa (Y2) untuk setiap perubahan 
variabel pengelolaan kelas (X) sebesar satu unit. 
Perubahan ini merupakan pertambahan jika B 
bertanda positif dan penurunan jika B bertanda 
negatif. Hasil perhitungan pada tabel di atas α  = 
22.755 untuk pengelolaan kelas (X) 0,601 berarti 
setiap kali variabel pengelolaan kelas (X) bertam-
bah satu, maka rata-rata variabel prestasi belajar 
(Y2) bertambah sebesar 0,601 penambahan ini 
adalah signifikan.
Dari tabel di atas pada kolom t terdapat nilai 
2,577. Besarnya nilai t dapat dijadikan petunjuk 
untuk menjawab hipotesis di bawah ini: 
H0: Tidak adapengaruhpositifpengelolaan 
kelas terhadap hasil belajar siswa  di MIN 2 Kota 
Bengkulu.
Ha   : Adapengaruhpositifpengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa  di MIN 2 Kota Beng-
kulu.
Berdasarkan tabel di atas diketahui besarnya 
nilai t tes adalah 2,577dengan signifikansi sebesar 
0,021lebih kecil dari 0,05 (0,021< 0,05), yang be-
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rarti pengelolaan kelas berpengaruh secara signifi-
kan terhadap prestasi belajar Fiqih siswa.
Untuk mengetahui tingkatan pengaruh pen-
gelolaan kelas guru terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa  dijelaskan melalui tabel berikut: 
Tabel 6 
Hasil Koefisiensi Korelasi dan Determinasi 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,307 ,261 4,277 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa R 
Square = 0,307, artinya perubahan prestasi bela-
jar Fiqih karena pengaruh kompetensi guru sebe-
sar 30,7%, sedangkan sisanya yaitu 69,3% dipen-
garuhi oleh variabel lain.
3. Uji Regresi Linear Ganda (Variabel X terh-
adap Variabel Y1 dan Y2)
Uji hipotesis ketiga adalah untuk menguji 
apakah pengelolaan kelas guru (X) berpen-
garuh secara signifikan terhadapmotivasi be-
lajar (X1) dan peningkatan prestasi belajar 
(Y2) siswa di MIN 2 Kota Bengkulu. Pengu-
jian ini melihat nilai probabilitasnya. Jika nilai 
probabilitasnya atau nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka tidak ter-
dapat pengaruh signifikan pengelolaan kelas 
guru (X) terhadapmotivasi belajar (X1) dan 
peningkatan prestasi belajar (Y2)bidang stu-
di Fiqih. Jika nilai probabilitasnya atau nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (sig < 
0,05) maka terdapat pengaruh signifikan pen-
gelolaan kelas guru terhadapmotivasi belajar 
dan peningkatan prestasi belajar di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Bengkulu.
Uji regresi linear pengelolaan kelas guru (X), 
motivasi belajar (Y1) dan hasil belajar siswa (Y2) 
bidang studi Fiqihdi MIN 2 Kota Bengkulu ini 
menggunakan bantuan program SPSS versi win-
dows 16.0 dengan hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:
Berdasarkan tabel di atas, nilai Fhitung sebe-
sar 6,639 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. 
Karena probabilitas (0,021) jauh lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi bisa dipakai untuk mem-
prediksi variabel Y (hasil belajar siswa ). Atau bisa 
dikatakan hipotesis III diterima yang berarti ada 
pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama pengelolaan kelas guru terhadap motivasi 
belajardanhasil belajar siswa di MIN 2 Kota Beng-
kulu.
pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 




Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 121,426 1 121,426 6,639 ,021
a
 
Residual 274,339 15 18,289   
Total 395,765 16    
a. Predictors: (Constant), Pengelolaan kelas guru, 




1 tant) 13,594 24,760 ,549 ,591 
Supervisi ,580 ,269 ,486 2,153 ,048 
 Kompetensi ,700 ,286 ,534 2,447 ,027 
a
Tabel 8 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,594 24,760  ,549 ,591 
Supervisi ,580 ,269 ,486 2,153 ,048 
 Kompetensi ,700 ,286 ,534 2,447 ,027 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
a
Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat 
dilihat pada kolom B pada bagian constant terda-
pat nilai 13,594 sedangkan nilai supervisi adalah 
0,580 dan kompetensi guru adalah 0,700, maka 
dapat dikemukakan persamaan regresi linearnya 
sebagai berikut:
y = α  + bx1 + bx2
y = 13,594 + 0,580 + 0,700
Dari tabel di atas diketahui besarnya nilai t tes 
adalah 2,153 dan 2,477 dengan signifikansi sebe-
sar 0,048 dan 0,27 lebih kecil dari 0,05, yang be-
rarti pengelolaan kelas guru dan motivasi belajar 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa  di MIN 2 Kota 
Bengkulu. Untuk mengetahui tingkatan pengaruh 
pengelolaan kelas guru terhadapmotivasi belajar 
dan peningkatan hasil belajar siswa dijelaskan 
melalui tabel di bawah ini:
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dan peningkatan hasil belajar siswa dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 9 
Hasil Koefisiensi Korelasi dan Determinasi 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,554 ,261 4,277 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa R 
Square = 0,554, artinya prestasi belajar fiqih kare-
na pengaruh perubahan pengelolaan kelas guruse-
besar 55,4%, sedangkan 44,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain.
Untuk lebih jelasnya gambaran pengaruh vari-
abel pengelolaan kelas guru fiqih terhadap moti-
vasidan hasil belajar siswa  MIN 2 Kota Bengkulu 
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pengelolaan kelas (X) Terhadap 
Motivasi belajar siswa  (Y1)
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui be-
sarnya nilai t tes adalah 2,577dengan signifikansi 
sebesar 0,021lebih kecil dari 0,05 (0,021< 0,05), 
yang berarti pengelolaan kelas guru berpengaruh 
secara signifikan terhadap motivasi belajar fiqih 
siswa.
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menunjukkan bahwa antara pengelolaan 
kelas guru terhadap motivasi belajar siswa  terda-
pat pengaruh yang berarti pada taraf signifikan α  
= 0,05. Dikatan berarti karena hasil perhitungan 
tersebut didapat koefisien korelasi R Square = 
0,307 yang jika dilihat pada tabel interpretasi koe-
fisiensi korelasi terletak di antara 0,400 – 0,700 
merupakan pengaruh yang cukup antara varibel 
pengelolaan kelas guru (X) terhadap motivasi be-
lajar (Y1).
Pada tabel koefisiensi korelasi dan determi-
nasi, menunjukkan koefisiens determinasinya 
(R Squere) sebesar 0,307. Hal ini menjelaskan 
bahwa pengaruh pengelolaan kelas guru (X) 
terhadap motivasi belajar siswa  (Y1) di MIN 2 
Kota Bengkulu adalah 30,7% sedangkan sisanya 
yaitu 69,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain 
6Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2007), h. 91
variabel pengelolaan kelas guru.
2. Pengaruh Pengelolaan Kelas(X) Terhadap 
Hasil belajar siswa  (Y2)
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui be-
sarnya nilai t tes adalah 2,577dengan signifikansi 
sebesar 0,021lebih kecil dari 0,05 (0,021< 0,05), 
yang berarti pengelolaan kelas berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar fiqih siswa.
Berdasarkan pada hasil perhitungan yang te-
lah dilakukan, menunjukkan bahwa antara kom-
petensi guru fiqih terhadap hasil belajar siswa  ter-
dapat pengaruh yang berarti pada taraf signifikan 
α  = 0,05. Pada tabel koefisiensi korelasi dan 
determinasi, menunjukkan koefisiens determinas-
inya (R Squere) sebesar 0,307. Hal ini menjelas-
kan bahwa pengaruh pengelolaan kelas fiqih (X) 
terhadap hasil belajar siswa  (Y2) di MIN 2 Kota 
Bengkulu adalah 30,7% sedangkan sisanya yaitu 
69,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain varia-
bel pengelolaan kelas fiqih.
3. Pengaruh Pengelolaan kelas (X) Terhadap 
Motivasi belajar Fiqih (Y1) dan Hasil bela-
jar siswa  (Y2)
Berdasarkan pada hasil perhitungan yang telah 
dilakukan, menunjukkan bahwa antara pengelo-
laan kelas guru terhadap motivasi belajardanhasil 
belajar siswa terdapat pengaruh yang berarti pada 
taraf signifikan α  = 0,05. Dikatan berarti karena 
hasil perhitungan tersebut didapat koefisien kore-
lasi R Square= 0,554 yang jika dilihat pada tabel 
interpretasi koefisiensi korelasi terletak di antara 
0,400 – 0,700 merupakan pengaruh yang cukup 
antara varibel pengelolaan kelas guru fiqihsecara 
bersama-sama terhadap hasil belajar siswa . 
Dengan kata lain, pengelolaan kelas guru se-
cara bersama-sama terhadap motivasi belajardan 
hasil belajar siswa MI Negeri2 Bengkulu. Dari pen-
gujian regresi linear ganda sebesar 55,4% angka 
ini menunjukkan sumbangan yang berartipengelo-
laan kelas guru terhadap motivasi belajardan hasil 
belajar siswa MI Negeri2 Bengkulu dan sisanya 
Eva susanti, Rohimin, A. Suradi
al-Bahtsu: Vol. 4, No. 2, Desember 2019   231
yaitu 44,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain 
faktor-faktorpengelolaan kelas guru fiqih.
Hasil penelitian di lapangan, sepadaham den-
gan pendapat Ali, bahwa tujuan pengelolaan kelas 
adalah agar setiap anak di kelas dapat bekerja 
dengan tertib sehingga segera mencapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien. Menurutnya, 
sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertib 
adalah apabila:
a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinya 
tidak ada anak yang berhenti karena tidak 
tahu ada tugas yang harus dilakukan.
b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa 
membuang waktu, artinya setiap anak akan 
bekerja secepatnya supaya lekas menyelesai-
kan tugas yang diberikan kepadanya. 
Ungkapan tersebut di atas, tujuan pengelolaan 
kelas meliputi antara lain memfasilitasi kegiatan 
belajar mengajar secara maksimal untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, memberi kemudahan dalam 
mendukung sumber-sumber belajar serta mem-
bangkitkan gairah belajar siswa. Selain itu, tentang 
bagaimana mengembangkan disiplin siswa sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangannya.
Uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan 
dari pengelolaan kelas adalah untuk mencipta-
kan kondisi dan situasi kelas dan menghilangkan 
hambatan-hambatan yang mengahalangi kegia-
tan belajar, sehingga kegiatan belajar mengajar 
yang terjadi di kelas berlangsung secara efektif dan 
efisien. Dengan kata lain, menunjuk pada kegiatan 
menciptakan, mempertahankan atau mengemba-
likan kondisi yang optimal agar pengajaran dapat 
berlangsung dengan lancar.
Yang perlu dipahami bahwa, pengelolaan kelas 
bukanlah merupakan tugas yang ringan. Secara 
umum faktor-faktor yang mempengaruhi pen-
gelolaan kelas dibagi menjadi dua golongan yaitu, 
faktor intern siswa yang berhubungan dengan 
masalah emosi, pikiran dan perilaku, dan factor 
ekstern siswa yang berhubungan dengan masalah 
suasana lingkungan belajar, penempatan siswa, 
pengelompokkan siswa, jumlah siswa dalam kelas 
dan sebagainya.
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, maka penulis menyimpulkan sebagai 
berikut:Pertama, Terdapat pengaruh yang berarti 
pengelolaan kelas guru terhadap motivasi belajar 
siswa  fiqih. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t 
yaitu nilai sig 0,021 < 0,05 yang artinya H_0 dito-
lak atau H_a diterima. Dan terdapat pengaruh yang 
berarti, pada taraf signifikan α  = 0,05 dikatakan 
berarti, karena hasil perhitungan tersebut didapat 
koefisien korelasi (R) = 0,307. Hal ini menjelaskan 
bahwa pengaruh pengelolaan kelas (X) terhadap 
motivasi belajar siswa (Y1) di MIN 2 Kota Beng-
kulu adalah 30,7% sedangkan sisanya yaitu 69,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel pen-
gelolaan kelas guru.
Kedua, Terdapat pengaruh yang berarti pen-
gelolaan kelas fiqih terhadap hasil belajar siswa 
fiqih. Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t yaitu 
nilai sig 0,021 < 0,05 yang artinya H_0 ditolak 
atau H_a diterima. Dan terdapat pengaruh yang 
berarti, pada taraf signifikan α  = 0,05 dikatakan 
berarti, karena hasil perhitungan tersebut didapat 
koefisien korelasi (R)  = 0,554. Hal ini menjelaskan 
bahwa pengaruh pengelolaan kelas (X) terhadap 
hasil belajar siswa  (Y2) di MIN 2 Kota Bengkulu 
adalah 37,27% sedangkan sisanya yaitu 62,73% 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel mo-
tivasi belajar.
Ketiga, Terdapat pengaruh pengelolaan kelas 
guru fiqih terhadap motivasi dan hasil belajar 
siswa . Hal itu dapat dilihat dari nilai sig uji t (X1) 
yaitu nilai sig 0,021 < 0,05 dan (X2) yaitu nilai 
sig 0,004 < 0,05 yang artinya H_0 ditolak atau 
H_a diterima. Dan terdapat pengaruh yang berarti, 
pada taraf signifikan α  = 0,05 dikatakan berarti, 
karena hasil perhitungan tersebut didapat koefisien 
korelasi (R)  = 0,554 yang jika dilihat pada tabel 
interpretasi koefisiensi korelasi terletak di antara 
0,400 – 0,700 merupakan pengaruh yang cukup 
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antara varibel pengelolaan kelas oleh guru fiqih 
secara bersama-sama terhadap motivasi dan hasil 
belajar siswa.
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